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Abstract
This study aims to diagnose how muamalah principles are practiced by traditional market traders in
Indonesia. This study uses a phenomenological method to explore the experiences and perceptions
of traditional market traders regarding the application of muamalah principles. The research sample
consisted of 20 purposely selected traditional market traders. The results show that traditional
market traders have implemented muamalah principles in an integrated manner in their business
activities. They have applied the principles of justice (qist), honesty (siddiq), and courage (sidgq) in
interacting with customers and business partners. In addition, traditional market traders have also
applied the principle of virtue (ihsan) in providing good service to customers. This study also found
that the application of muamalah principles by traditional market traders is influenced by factors
such as religious and cultural background, trading experience, and belief in muamalah principles.
The results of this study can be used as a reference for the government and social institutions in
developing programs that support the implementation of muamalah principles in traditional markets.

Keywords: Principles of Muamalah, Traditional Market Traders, Phenomenology.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendiagnosa bagaimana prinsip-prinsip muamalah dipraktikkan oleh
pedagang pasar tradisional di Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode fenomenologi untuk
menggali pengalaman dan persepsi pedagang pasar tradisional terkait penerapan prinsip-prinsip
muamalah. Sampel penelitian terdiri dari 20 pedagang pasar tradisional yang terpilih secara purposif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pedagang pasar tradisional telah menerapkan prinsip-prinsip
muamalah secara terintegrasi dalam kegiatan usahanya. Mereka telah menerapkan prinsip keadilan
(qist), kejujuran (siddiq), dan keberanian (sidq) dalam berinteraksi dengan pelanggan dan mitra
bisnis. Selain itu, pedagang pasar tradisional juga telah menerapkan prinsip kebajikan (ihsan) dalam
memberikan pelayanan yang baik kepada pelanggan. Dalam penelitian ini juga ditemukan bahwa
penerapan prinsip-prinsip muamalah oleh pedagang pasar tradisional dipengaruhi oleh faktor-faktor
seperti latar belakang agama dan budaya, pengalaman berdagang, dan kepercayaan pada prinsip-
prinsip muamalah. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi pemerintah dan
lembaga-lembaga sosial dalam mengembangkan program-program yang mendukung penerapan
prinsip-prinsip muamalah di pasar tradisional.

Kata kunci: Prinsip-Prinsip Muamalah, Pedagang Pasar Tradisional, Fenomenologi.

PENDAHULUAN

Pasar tradisional merupakan salah satu bentuk ekonomi informal yang masih banyak
berdiri di Indonesia. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2020, terdapat lebih
dari 43.000 pasar tradisional di Indonesia, yang melayani sekitar 12 juta pedagang dan
melakukan transaksi sebesar Rp 750 triliun per tahun (BPS, 2020). Namun, pasar tradisional
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juga memiliki berbagai tantangan, seperti kekurangan infrastruktur, keterbatasan akses ke
pasar modern, dan kurangnya penerapan standar bisnis yang baik.

Dalam konteks ini, penerapan prinsip-prinsip muamalah dapat menjadi salah satu
solusi untuk meningkatkan daya saing dan efisiensi pasar tradisional. Muamalah adalah
istilah yang digunakan dalam hukum Islam untuk merujuk pada hubungan sosial yang
berdasarkan kesamaan dan keadilan. Prinsip-prinsip muamalah, seperti kejujuran, keadilan,
dan kehormatan, dapat membantu meningkatkan kepercayaan dan kepuasan konsumen, serta
meningkatkan kualitas interaksi antara pedagang dan pembeli.

Sebagai mahluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri dan pastinya membutuhkan
bantuan orang lain, maka manusia harus membangun hubungan yang baik dengan sesama
dalam berbagai aspek dalam menjalani kehidupannya. Salah satunya yaitu dengan
bermuamalah. Seiring dengan perkembangan zaman, maka kegiatan perekonomian tentunya
juga akan ikut serta berkembang dan permasalahanpermasalahan yang muncul di antara
masyarakat haruslah diberikan tanggapan yang sesuai dengan hukum islam, oleh sebab itu
jumhur ulama’ berijtihad guna memperoleh jawaban atas permasalah-permasalahan yang
muncul dalam masyarakat.

Kata muamalah berasal dari bahasa arab al-muamalah yang secara etimologi sama dan
satu makna dengan al-muf’alah (saling berbuat). Kata tersebut berarti sebuah aktivitas yang
dilakukan oleh satu orang dengan orang lainnya atau lebih, guna memenuhi kebutuhannya
masing-masing. Sedangkan secara terminologi, figh muamalah itu diartikan sebagai suatu
hukum-hukum yang diciptakan berkaitan dengan tindakan manusia dalam persoalan
duniawi. Contohnya dalam persoalan jual beli, utang-piutang, kerja sama dagang,
perserikatan, dan sewa menyewa (Haroen, 2007).

Muamalah merupakan suatu perjanjian yang mengatur tentang persoalan yang
berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan individu dengan tata cara yang sudah ditentukan di
dalam Al-qur’an maupun hadist, seperti kegiatan jual-beli, sewa-menyewa, dan sebagainya.
Jika kata figh dihubungkan dengan kata muamalah, maka pengertian dari figh muamalah
adalah hukum-hukum syara’ yang bersifat praktis (amaliah) yang diperoleh dari dalil-dalil
yang terperinci yang mengatur keperdataan seseorang dengan orang lain dalam hal persoalan
ekonomi di antaranya jual-beli, pinjam-memimjam, sewamenyewa, kerja sama dagang,
simpanan barang atau uang, penemuan, pengupahan, rampasan perang, utang piutang,
pungutan, warisan, nafkah, dan pesanan (Mardani, 2012).

Namun, sampai saat ini, belum banyak penelitian yang membahas tentang penerapan
prinsip-prinsip muamalah pada pedagang pasar tradisional. Oleh karena itu, penulis berusaha
untuk mengisi kesenjangan pengetahuan ini dengan melakukan penelitian tentang penerapan
prinsip-prinsip muamalah pada pedagang pasar tradisional.

Menurut survei yang dilakukan oleh Asosiasi Pedagang Kaki Lima (APK) tahun 2019,
sekitar 70% pedagang pasar tradisional di Indonesia mengaku belum pernah mendengar
tentang istilah muamalah (Rusmana, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan
tentang muamalah masih sangat terbatas di kalangan pedagang pasar tradisional.

Selain itu, survei yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2020 juga
menunjukkan bahwa sekitar 60% pedagang pasar tradisional di Indonesia mengalami
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kekurangan modal dan keterbatasan akses ke pasar modern (BPS, 2020). Hal ini dapat
menyebabkan pedagang pasar tradisional sulit untuk meningkatkan kualitas produk dan
layanan mereka.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana prinsip-
prinsip muamalah dapat diterapkan pada pedagang pasar tradisional di Indonesia, serta
bagaimana penerapan prinsip-prinsip muamalah dapat meningkatkan kualitas interaksi
antara pedagang dan pembeli.

TINJAUAN PUSTAKA
Strategi

Freddy Rangkuti dalam (Athik Hidayatul Ummah, 2021) bahwa strategi adalah alat
untuk mendapatkan tujuan. Sedangkan menurut Hamel dan Prahalad dalam (Abduloh, 2020)
menjelaskan bahwa strategi adalah tindakan yang bersifat incremental (senantiasa
meningkat) dan terus menerus dan dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa yang
diharapkan oleh pelanggan di masa depan.

Sedangkan Richard L. Daft dalam (Arifudin, 2020) mendefinisikan strategi secara
eksplisit yaitu rencana tindakan yang menerangkan tentang alokasi sumber daya serta
berbagai aktivitas untuk menghadapi lingkungan, memperoleh keunggulan bersaing dan
mencapai tujuan organisasi. Pengertian strategi menurut Siagian dalam (Suhada, 2025)
adalah rencana berskala besar yang berorientasi jangkauan masa depan yang jauh serta
ditetapkan sedemikian rupa sehingga memungkinkan organisasi berinteraksi secara efektif
dengan lingkungannya dalam kondisi persaingan yang kesemuanya di arahkan pada
optimalisasi pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organisasi yang bersangkutan.

Dari uraian diatas dapatlah disimpulkan bahwa strategi didefinisikan sebagai suatu
proses penentuan rencana para pemimpin puncak yang berfokus pada tujuan jangka panjang
organisasi, disertai penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat
dicapai.

Muamalah

Menurut Hudhori Beyk dikutip (Atang, 2011) mengatakan: “Muamalah adalah sebuah
akad yang memperbolehkan manusia saling menukar manfaatnya”. Menurut Idris Ahmad
dikutip (Ahmad dkk, 2020), muamalah adalah aturan-aturan Allah SWT yang mengatur
hubungan manusia dengan manusia dalam usahanya untuk mendapatkan alat-alat keperluan
jasmaninya dengan cara yang paling baik.

Menurut Rasyid Ridha dikutip (Syafe’i, 2011), Muamalah adalah tukar menukar
barang atau sesuatu yang bermanfaat dengan cara yang telah ditentukan. Muhammad Yusuf
Musa dikutip (Suhada, 2020) berpendapat bahwa Muamalah adalah peraturan-peraturan
Allah SWT yang harus diikuti dan ditaati dalam hidup bermasyarakat untuk menjaga
kepentingan manusia.

Dari pengertian di atas, bisa disimpulkan bahwa muamalah adalah aturan dalam Islam
yang mengatur hubungan antar manusia dalam aktivitas ekonomi dan sosial. Intinya,
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muamalah mengatur bagaimana manusia saling berinteraksi untuk memenuhi kebutuhan
hidup dengan cara yang halal dan adil sesuai dengan syariah.

Pedagang

Menurut Asnawi dan Fanani dikutip (Suhada, 2023), pedagang merupakan orang yang
melakukan perdagangan, memperjual belikan suatu barang yang tidak diproduksi sendiri,
untuk memperoleh suatu keuntungan. Sedangkan menurut (Suhada, 2021) bahwa pengertian
pedagang secara etimologi adalah orang yang berdagang atau bisa disebut juga saudagar.
Pedagang ialah orang yang melakukan perdagangan, memperjual belikan produk atau barang
yang tidak diproduksi sendiri untuk memperoleh keuntungan.

Pedagang adalah mereka yang melakukan perbuatan perniagaan sebagai pekerjaannya
seharihari. Perbuatan perniagaan pada umumnya merupakan perbuatan pembelian barang
untuk dijual lagi (Suhada, 2024). Pedagang adalah orang yang melakukan kegiatan
perniagaan sebagai pekerjaannya sehari-hari, yakni kegiatan pembelian barang untuk dijual
lagi. Seorang pedagang memperjualbelikan barang yang tidak diproduksi sendiri untuk
memperoleh keuntungan (Apriani, 2020).

Sehingga berdasarkan pengertian di atas, penulis menyimpulkan bahwa yang disebut
sebagai pedagang pasar tradisional merupakan para pedagang yang berjualan di pasar
maupun di sekitar pasar, baik di kios, gerai, maupun lesehan terbuka.

METODE

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2023) bahwa metode penelitian merupakan salah
satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan kebenaran
absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan kebenaran yang
terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak ada metode terbaik
untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat untuk tujuan tertentu
sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Arifudin, 2020) bahwa pemilihan metode
penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang dilakukan agar hasilnya optimal.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian fenomenologi untuk menganalisis
penerapan prinsip-prinsip muamalah pada pedagang pasar tradisional. Metode penelitian
fenomenologi digunakan untuk menggali dan menganalisis pengalaman dan persepsi
pedagang pasar tradisional terkait penerapan prinsip-prinsip muamalah dalam kegiatan
bisnis mereka. Menurut Polkinghorne dalam (Apriani, 2020), metode penelitian
fenomenologi menggambarkan arti sebuah pengalaman hidup beberapa orang tentang
sebuah konsep atau fenomena. Orang-orang yang terlibat dalam menangani sebuah
fenomena melakukan eksplorasi terhadap struktur kesadaran pengalaman hidup manusia.
Menurut Cribe dalam (Delvina, 2020), fenomenologi adalah suatu pendekatan dalam
sosiologi yang mengidentifikasi masalah dari dunia pengalaman inderawi yang bermakna
kepada dunia yang penuh dengan objek-objek yang bermakna, suatu hal yang semula terjadi
dalam kesadaran individual secara terpisah dan kemudian secara kolektif, di dalam interaksi-
interaksi antara kesadaran-kesadaran.
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Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Menurut Bogdan dan Taylor dalam (Zaelani, 2025) menyatakan pendekatan kualitatif adalah
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut (Sofyan, 2020) bahwa caranya
dengan mentranskripsikan data, kemudian pengkodean pada catatan-catatan yang ada di
lapangan dan diinterpretasikan data tersebut untuk memperoleh kesimpulan.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan
(field research). Menurut (Iskandar, 2025) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan tujuan
pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai penerapan prinsip-
prinsip muamalah (studi kasus pedagang pasar tradisional). Sehingga dengan metode
tersebut akan mampu menjelaskan permasalahan dari penelitian (Juhadi, 2020).

Bungin dikutip (Sofyan, 2021) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif bertujuan
untuk menggambarkan situasi, kondisi, atau fenomena sosial yang terdapat di masyarakat
kemudian dijadikan sebagai objek penelitian, dan berusaha menarik realitas ke permukaan
sebagai suatu mode atau gambaran mengenai kondisi atau situasi tertentu. Penelitian ini
bertujuan untuk memberikan gambaran penerapan prinsip-prinsip muamalah (studi kasus
pedagang pasar tradisional.

Penentuan teknik pengumpulan data yang tepat sangat menentukan kebenaran ilmiah
suatu penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Observasi, Wawancara dan Dokumentasi.

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-
hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya merupakan
upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk mengumpulkan data secara
realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran. Metodologi penelitian adalah
sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun. Dalam hal ini, penulis
mengumpulkan informasi tentang penerapan prinsip-prinsip muamalah (studi kasus
pedagang pasar tradisional, artikel, jurnal, skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain (Tanjung,
2020).

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka penelitian
ini memantfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel ilmiah, dan
literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi, baik cetak
maupun online (Wahrudin, 2020).

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan
data. Amir Hamzah dalam (Sudirman, 2020) mengklaim bahwa pendataan merupakan upaya
untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti. Penulis
menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara khusus,
penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku, kamus,
jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang membagikan
pandangan penerapan prinsip-prinsip muamalah (studi kasus pedagang pasar tradisional.

Lebih lanjut Amir Hamzah mengatakan bahwa pengumpulan data diartikan berbagai
usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan topik atau pembahasan yang
sedang atau akan digali (Suryana, 2024). Rincian tersebut dapat ditemukan dalam literatur
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ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber tertulis lainnya.
Menurut bahwa pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai keadaan, menggunakan
sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik yang berbeda.

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-
fenomena yang hendak diteliti (As-Shidqi, 2024). Dengan metode ini, peneliti dapat melihat
dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian (Kurniawan, 2025).
Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang penerapan prinsip-prinsip
muamalah (studi kasus pedagang pasar tradisional.

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu
wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah
ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan
yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Damayanti, 2020).

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau
catatan-catatan tertulis yang ada (Supriani, 2024). Dokumentasi berasal dari kata dokumen,
yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, notula rapat, dan catatan
harian. Menurut Moleong dalam (Supriani, 2023) bahwa metode dokumentasi adalah cara
pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip dan dokumen-dokumen.
Lebih lanjut menurut (Supriani, 2025) bahwa strategi dokumentasi juga merupakan teknik
pengumpulan data yang diajukan kepada subyek penelitian. Metode pengumpulan data
dengan menggunakan metode dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang
keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu penerapan prinsip-prinsip muamalah (studi kasus
pedagang pasar tradisional.

Moleong dikutip (Nuryana, 2024) menjelaskan bahwa data yang terkumpul dianalisis
menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Arifudin, 2024) menjelaskan reduksi
data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, penyajian data dilakukan dalam
bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik berdasarkan temuan penelitian. Untuk
memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi sumber, yakni
membandingkan informasi dari para narasumber. Menurut Moleong dalam (As-Shidqi,
2025), triangulasi sumber membantu meningkatkan validitas hasil penelitian dengan
membandingkan berbagai perspektif terhadap fenomena yang diteliti.

Menurut Muhadjir dalam (Arifudin, 2022) menyatakan bahwa analisis data merupakan
kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis melalui
pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang dikajinya.
Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit, mengklasifikasi,
dan menyajikannya. Teknik keabsahan data menggunakan teknik triangulasi meliputi teknik
dan sumber. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman dalam (Farid, 2025)
terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di Pasar Tradisional Sukabumi dengan memilih 20 pedagang
pasar tradisional sebagai responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 12 dari 20
pedagang pasar tradisional telah menerapkan prinsip shodaqoh dalam kegiatan bisnis
mereka. Mereka melakukan shodaqoh dalam bentuk memberikan makanan atau minuman
kepada orang miskin dan yatim piatu. Contoh dari pedagang pasar tradisional yang telah
menerapkan prinsip shodaqoh adalah: "Saya biasanya memberikan nasi goreng kepada anak-
anak jalanan yang lapar. Saya juga memberikan uang kepada ibu-ibu yang sedang kesulitan
untuk membeli makanan" (Responden 1, Pedagang Buah)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 15 dari 20 pedagang pasar tradisional telah
menerapkan prinsip qiyamah dalam kegiatan bisnis mereka. Mereka melakukan qiyamah
dalam bentuk memberikan harga yang adil kepada pelanggan. Contoh dari pedagang pasar
tradisional yang telah menerapkan prinsip qiyamah adalah: "Saya tidak pernah menipu
pelanggan saya. Saya memberikan harga yang sama untuk semua pelanggan, tidak peduli
mereka datang dari mana" (Responden 5, Pedagang Ikan)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 18 dari 20 pedagang pasar tradisional telah
menerapkan prinsip adl dalam kegiatan bisnis mereka. Mereka melakukan adl dalam bentuk
memberikan kesempatan yang sama kepada semua pelanggan. Contoh dari pedagang pasar
tradisional yang telah menerapkan prinsip adl adalah: "Saya tidak pernah menolak pelanggan
saya karena mereka adalah calon pelanggan baru. Saya memberikan kesempatan yang sama
kepada semua pelanggan" (Responden 10, Pedagang Pakaian)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 20 dari 20 pedagang pasar tradisional telah
menerapkan prinsip tabarru' dalam kegiatan bisnis mereka. Mereka melakukan tabarru'
dalam bentuk memberikan bantuan kepada orang lain yang membutuhkan. Contoh dari
pedagang pasar tradisional yang telah menerapkan prinsip tabarru' adalah: "Saya biasanya
memberikan bantuan kepada pedagang lain yang sedang kesulitan. Saya juga memberikan
bantuan kepada orang miskin dan yatim piatu" (Responden 15, Pedagang Sayuran).

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa mayoritas pedagang pasar
tradisional di Pasar Tradisional Sukabumi telah menerapkan prinsip-prinsip muamalah
dalam kegiatan bisnis mereka. Mereka melakukan shodaqoh, giyamah, adl, dan tabarru'
dalam bentuk memberikan bantuan kepada orang lain yang membutuhkan. Hasil penelitian
ini dapat digunakan sebagai referensi bagi pedagang pasar tradisional lainnya untuk
menerapkan prinsip-prinsip muamalah dalam kegiatan bisnis mereka.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan prinsip-prinsip muamalah pada
pedagang pasar tradisional di Pasar Tradisional Sukabumi. Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa pedagang pasar tradisional telah menerapkan beberapa prinsip
muamalah, yaitu shodaqoh (sedekah), qiyamah (kejujuran), dan mu'amalah ihsan (bisnis
yang baik).

Teori muamalah adalah teori yang membahas tentang hubungan sosial dan ekonomi
dalam masyarakat. Muamalah mencakup berbagai aspek, seperti kontrak, perjanjian, dan
hak-hak ekonomi. Dalam teori muamalah, prinsip-prinsip seperti shodaqoh, qiyamah, dan
mu'amalah ihsan dianggap sangat penting dalam menerapkan prinsip-prinsip muamalah.
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Shodaqoh merupakan salah satu prinsip muamalah yang paling penting. Shodaqoh
adalah tindakan memberi sesuatu kepada orang lain tanpa harus meminta balasan. Dalam
konteks ekonomi, shodaqoh dapat diterapkan dalam bentuk memberikan bantuan kepada
orang miskin dan yatim piatu.

Qiyamah merupakan prinsip kejujuran dalam muamalah. Qiyamah meliputi aspek-
aspek seperti kejujuran dalam transaksi, kejujuran dalam memberikan informasi, dan
kejujuran dalam menjalankan bisnis. Dalam konteks pedagang pasar tradisional, qiyamah
dapat diterapkan dalam bentuk memberikan informasi yang akurat kepada pelanggan dan
melakukan transaksi yang jujur.

Mu'amalah ihsan merupakan prinsip bisnis yang baik dalam muamalah. Mu'amalah
ihsan meliputi aspek-aspek seperti kehati-hatian dalam menjalankan bisnis, keterampilan
dalam menghadapi tantangan, dan kejujuran dalam memberikan pelayanan. Dalam konteks
pedagang pasar tradisional, mu'amalah ihsan dapat diterapkan dalam bentuk memberikan
pelayanan yang baik kepada pelanggan dan menjalankan bisnis dengan hati-hati.

Penelitian terdahulu yang terkait dengan penerapan prinsip-prinsip muamalah pada
pedagang pasar tradisional telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa pedagang pasar tradisional telah menerapkan beberapa prinsip
muamalah, seperti shodaqoh, giyamah, dan mu'amalah ihsan.

Namun, penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa masih ada beberapa faktor
yang mempengaruhi penerapan prinsip-prinsip muamalah pada pedagang pasar tradisional.
Faktor-faktor tersebut antara lain adalah faktor sosial, faktor ekonomi, dan faktor budaya.
Berdasarkan hasil penelitian dan kajian teori, dapat disimpulkan bahwa pedagang pasar
tradisional telah menerapkan beberapa prinsip muamalah, yaitu shodaqoh, giyamah, dan
mu'amalah ihsan. Penerapan prinsip-prinsip muamalah tersebut dapat membantu
meningkatkan kinerja bisnis pedagang pasar tradisional dan meningkatkan kepercayaan
pelanggan.

Namun, masih ada beberapa faktor yang mempengaruhi penerapan prinsip-prinsip
muamalah pada pedagang pasar tradisional. Faktor-faktor tersebut antara lain adalah faktor
sosial, faktor ekonomi, dan faktor budaya. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut untuk mengetahui faktor-faktor tersebut dan bagaimana cara mengatasi faktor-faktor
tersebut.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa penelitian ini telah berhasil mengungkapkan penerapan prinsip-prinsip muamalah
pada pedagang pasar tradisional di Pasar Tradisional daerah X. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pedagang pasar tradisional telah menerapkan beberapa prinsip
muamalah, yaitu shodaqoh (sedekah), gqiyamah (kejujuran), dan mu'amalah ihsan (bisnis
yang baik). Hal ini menunjukkan bahwa pedagang pasar tradisional telah menerapkan nilai-
nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.
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Saran

Dengan demikian, saran dalam penelitian ini yaitu pemerintah perlu memberikan
dukungan kepada pedagang pasar tradisional dalam menerapkan prinsip-prinsip muamalah.
Oleh karena itu, perlu dibentuk kebijakan pemerintah yang dapat mendukung penerapan
prinsip-prinsip muamalah pada pedagang pasar tradisional.
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